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Introduction: Coconut palm sugar is a commercial product that continues to experience a trend of progress

in both local and global markets. This triggers competition between manufacturers. Therefore, it is

necessary to make an effort to diversify products to be able to increase competitiveness. However, this

diversification will certainly incur costs, so it is necessary to conduct studies aimed at increasing the added

value of coconut palm sugar products with and without iodine fortification and statistically different testing of

them. Methods: Value added analysis was conducted using the Hayami method. The increase between

coconut palm sugar products and their diversification is calculated from the difference in value add. Then

the two groups of products were tested for significant differences with Mann Whitney. Results: from the

results of the study it was found that the value add increasing in coconut palm sugar with iodine fortification

products was 7% or Rp. 2,086 per kg. In addition, from the results of the Mann Whitney test, it is statistically

proven that the value add of the two products is significantly different, where the smallest U value is smaller

than the calculated Z value (-1 28.58). Conclusion: Value add and profit can be increased by diversifying

coconut palm sugar products into iodine fortified palm sugar.
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Pendahuluan: Gula semut kelapa merupakan produk komersial yang terus mengalami tren kemajuan baik

di pasar lokal maupun global. Hal ini memicu adanya persaingan antar produsen. Oleh karena itu perlu

suatu upaya diversifikasi produk untuk dapat meningkatkan daya saing. Namun diversifikasi ini tentu akan

menimbulkan biaya, maka perlu dilakukan kajian yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan nilai

tambah produk gula semut kelapa dengan dan tanpa fortifikasi yodium dan pengujian beda nyata secara

statistik keduanya. Metode: Analisis nilai tambah dilakukan dengan metode hayami. Peningkatan antara

produk gula semut kelapa dengan diversifikasinya dihitung dari selisih nilai tambah keduanya. Kemudian

kedua kelompok produk tersebut dilakukan uji beda nyata dengan Mann Whitney. Hasil: dari hasil

penelitian diketahui bahwa peningkatan nilai tambah dengan fortifikasi yodium pada produk gula semut

kelapa sebesar 7% atau Rp 2.086 per Kg. Selain itu dari hasil uji Mann Whitney terbukti secara statistik

bahwa nilai tambah dari kedua produk tersebut berbeda nyata, dimana nilai U terkecil lebih kecil dari nilai Z

hitung (-1 28,58). Kesimpulan: Nilai tambah dan keuntungan dapat ditingkatkan dengan diversifikasi

produk gula semut kelapa menjadi gula semut terfortifikasi yodium.

Sitasi: Hidayat, H. H., Siswantoro, & Romadhoni, R. F. (2023). Analisis peningkatan nilai tambah agroindustri gula semut kelapa dengan

diversifikasi produk. Agromix, 14(2), 3286. https://doi.org/10.35891/agx.v14i2.3286

PENDAHULUAN

Gula kelapa merupakan komoditas pertanian yang menjanjikan, karena khasiatnya yang sangat berguna, salah
satunya adalah lebih aman digunakan khususnya untuk orang dengan riwayat penyakit diabetes. Hal ini dikarenakan
gula kelapa hanya memiliki indeks glikemik sebesar 35 (Diyah dkk., 2018). Angka ini masuk dalam kategori Medium IG
food pada kategori Gula dan Sirup (Atkinson dkk., 2021). Berdasarkan keunggulannya maka gula kelapa ini telah
menjadi salah satu produk komersial yang diminati pasar.
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Peningkatan pasar juga dorong dengan meningkatnya tren hidup sehat namun tetap praktis. Banyak masyarakat
mulai sadar bahwa kunci sukses untuk hidup sehat adalah dengan mengatur pola konsumsi dengan baik (Adrian &
Irawan, 2020). Sudut pandang masyarakat mulai berubah terhadap makanan, yakni tidak hanya enak namun juga
fungsional dan kandungan gizi yang terkandung didalamnya (Waskito dkk., 2014). Tren ini tidak hanya dilakukan oleh
orang berusia lanjut, namun juga oleh generasi milenial yang berusia sekitar 25-35 tahun mulai mengkonsumsi
makanan fungsional untuk menjaga kesehatan tubuh (Amaliah dkk., 2019). Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian
Sartika dkk., (2022), bahwa seringnya mengkonsumsi minuman bergula akan meningkatkan resiko terkena penyakit
diabetes maupun penyakit tidak menular lainnya. Konsumsi berlebihan glukosa ini juga men Selain memiliki potensi
pasar yang semakin luas, agroindustri ini juga memberikan keuntungan yang menjanjikan bagi para produsennya, yakni
menghasilkan keuntungan sebesar Rp 500 per kg (Mustaufik dkk., 2014), industri gula kelapa ini telah menjadi
alternatif peningkatan pendapatan keluarga di beberapa daerah seperti Ciamis dan Blitar (Rachmat, 2016). Sebagai
tambahan, di Kabupaten Indragiri Hilir pun pada tahun 2016 telah menetapkan kelapa sebagai salah satu komoditas
potensial serta gula kelapa sebagai salah satu produk turunan yang diprioritaskan untuk dikembangkan (Zulfia dkk.,
2019).

Seiring dengan perkembangan ilmu dan teknologi, gula kelapa ini kemudian dikembangkan menjadi gula semut
kelapa atau gula kelapa berbentuk kristal. Gula semut kelapa diproduksi dengan proses yang cukup sederhana, dimana
pada awalnya gula kelapa cetak yang dicairkan dengan penambahan Natrium Bikarbonat, kemudian dikeringkan hingga
mencapai kadar air tertentu (Crysse dkk., 2016). Akan tetapi, pembuatan gula semut ini juga dapat dilakukan tanpa
harus mengolah nira menjadi gula cetak terlebih dahulu. Nira kelapa dapat langsung dimasak dan diaduk hingga kental
dilanjutkan proses solidifikasi, kemudian terus diaduk hingga menjadi kristal (Pardi dkk., 2019). Produk gula semut
kelapa ini dirasa lebih praktis untuk digunakan termasuk sebagai substitusi gula pasir. Oleh karena itu, pangsa pasar
gula semut kelapa ini sangat potensial baik di dalam maupun di luar negeri.Menurut data dari BPS Kabupaten
Banyumas (2020) nilai ekspor dari gula semut kelapa mengalami peningkatan yang sangat signifikan tiap tahunnya.
Dijelaskan bahwa pada tahun 2016 nilai ekspor gula semut kelapa sebesar US$ 512.558 dan mengalami peningkatan
tajam pada tahun 2019 yaitu sebesar US$ 24.112.800. Ini merupakan lonjakan nilai tambah ekspor yang sangat bagus
bagi perekonomian di suatu daerah khususnya di Kabupaten Banyumas.

Peningkatan tersebut juga diiringi dengan peningkatan persaingan dan jumlah pengrajin gula semut kelapa di
Indonesia. Tercatat pada tahun 2015, di wilayah kabupaten Banyumas saja terdapat sebanyak 4.579 orang produsen
(Husein, 2015). Angka ini terus meningkat, begitu pula di daerah daerah lain. Hal ini mengingat tanaman kelapa yang
merupakan bahan baku utama produk ini dapat ditanam di seluruh wilayah Indonesia. Banyaknya pengrajin gula semut
ini tentu menimbulkan iklim persaingan yang semakin ketat. Oleh karena itu, produsen selain dituntut untuk menjaga
kualitas dan mengefisiensikan sumber daya input juga dituntut untuk kreatif mengembangan produknya. Hal ini
selaras dengan Bulan (2017) bahwa pengembangan produk dapat meningkatan kepuasan konsumen terhadap suatu
produk. Dengan peningkatan kepuasan konsumen maka akan meningkatkan performa bisnis yang dijalankan (Eklof
dkk., 2020).

Salah satu peluang pengembangan produk gula semut kelapa adalah dengan penambahan yodium. yodium
merupakan salah satu unsur mineral mikro yang diperlukan oleh tubuh dengan jumlah yang relatif sedikit. Namun
apabila diabaikan dapat mempengaruhi metabolisme dan kesehatan seseorang (Riwayati, 2013). Lebih lanjut,
ditekankan oleh penelitian Velasco dkk., (2018) bahwa yodium sangat berpengaruh penting terutama bagi balita
selama 1000 hari kehidupan pertama yakni sedari kandungan hingga usia 2 tahun. Penambahan yodium ini
dimaksudkan untuk meningkatkan fungsional dari produk gula semut kelapa terutama sebagai alternatif sumber
yodium yang rendah gula. Selain itu dalam (Chen dkk., 2020) menunjukkan bahwa suplementasi yodium dapat
menurunkan kadar glukosa darah dan meningkatkan sensitivitas insulin. Fortifikasi ini tentu dapat meningkatkan nilai
tambah produk gula semut kelapa. Nilai tambah (value added) ini dimaksudkan untuk meningkatkan daya saing (Hadi,
2015). Proses fortifikasi ini tentu membutuhkan tambahan tambahan input produksi, sehingga perlu dianalisis lebih
lanjut nilai tambah yang dihasilkan. Salah satu yang dapat digunakan adalah metode Hayami. Dengan menggunakan
metode Hayami, selain untuk mengetahui nilai tambah dari suatu produk, dapat juga mengetahui besarnya biaya-
biaya operasional, harga produk, keuntungan hinga produktivitas usaha (Wahyudi dkk., 2016). Berdasarkan potensi
dan tantangan tersebut, maka penelitian dilakukan bertujuan untuk ini menganalisis peningkatan nilai tambah yang
terjadi dengan diversifikasi produk dengan fortifikasi yodium serta mengidentifikasi perbedaan signifikansi dari nilai
tambah gula konvensional dengan gula dengan fortifikasi.

METODE

Pada penelitian ini, responden yang dilibatkan adalah para pengrajin gula kelapa dari 10 kecamatan di Kabupaten
Banyumas, Jawa Tengah. Pengambilan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada responden untuk
mengisi biaya-biaya semua faktor produksi hingga harga jual produk. Data tersebut kemudian diolah menjadi
parameter-parameter pada metode hayami. Metode Hayami diterapkan untuk menganalisis peningkatan nilai tambah
dengan diferensiasi produk gula semut berupa penambahan (fortifikasi) dengan yodium. Metode hayami ini
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menjelaskan secara detail komponen input dan output sehingga diperoleh nilai tambah maupun keuntungan. Secara
lebih lengkap, perhitungan metode hayami ini terlihat pada tabel 1.

Tabel 1. Variabel dan cara perhitungan nilai tambah dengan metode hayami

No. Variabel Satuan Nilai

I. Output, Input dan Harga
1. Output Kg (1)
2. Input Kg (2)
3. Tenaga Kerja HOK (3)
4. Faktor Konversi (4) = (1) / (2)
5. Koefisien Tenaga Kerja HOK/Kg (5) = (3) / (2)
6. Harga Output Rp/Kg (6)
7. Upah Tenaga Kerja Rp/HOK (7)

II. Penerimaan dan Keuntungan
8. Harga Bahan Baku Rp/Kg (8)
9. Sumbangan input lain Rp/Kg (9)

10. Nilai Output Rp/Kg (10) = (4) x (6)
11a. Nilai Tambah Rp/Kg (11a) = (10) – (9) – (8)
11b. Rasio Nilai Tambah % (11b) = (11a/10) x 100%
12a. Pendapatan Tenaga Kerja Rp/Kg (12a) = (5) x (7)
12b. Pangsa Tenaga Kerja % (12b) = (12a/11a) x 100%
13a. Keuntungan Rp (13a) = 11a – 12a
13b. Tingkat Keuntungan % (13b) = (13a/11a) x 100%

III. Balas Jasa Faktor Produksi
14.a. Marjin Rp/Kg (14a) = (10 – 8)
14.b. Pendapatan Tenaga Kerja % (14b) = (12a/14a) x 100%
14.c. Sumbangan Input Lain % (14c) = (9/14a) x 100%
14.d. Keuntungan % (14d) = (13a/14a) x 100%

Sumber: Hayami dkk. (1987)

Responden yang dilibatkan sebanyak 98 pengrajin gula semut yang tersebar di Kabupaten Banyumas, dan 1
Produsen Gula semut Terfortifikasi. Pemilihan jumlah respon ini disesuaikan dengan jumlah populasi pengrajin gula
semut di Banyumas yang tercatat mencapai angka 4.579 orang (Husein, 2015), yang kemudian dihitung dengan rumus
slovin dibawah ini (Sugiyono, 2011).

𝑛 =  𝑁

1+𝑁𝑒2
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1+4.579 𝑥 0,12

Dimana:
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Selanjutnya perbandingan nilai tambah yang diperoleh oleh industri dari kedua jenis produk gula semut ini dihitung
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H1 = gula semut fortifikasi yodium dan tanpa fortifikasi memiliki nilai tambah yang berbeda

Uji Mann-Whitney ini dipilih karena sampel yang digunakan antar kelompok berbeda. Mengingat jumlah sampel
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Keterangan:
= Z hitung beda nyata𝑍
= jumlah sampel di kelompok 1 (produsen gula semut fortifikasi yodium)𝑛

1
= jumlah sampel di kelompok 2 (produsen gula semut)𝑛

2
= Jumlah peringkat 1𝑈

1
= Jumlah peringkat 2𝑈

2
Σ R1 = Jumlah Rangking kelompok 1 (produsen gula semut fortifikasi yodium)
Σ R2 = Jumlah Rangking kelompok 2 sampel produsen gula semut

Interpretasi hasil untuk menerima atau menolak H0 adalah:
1. Jika Nilai U (terkecil) hitung < Z hitung, maka H0  ditolak, sehingga disimpulkan bahwa terdapat perbedaan

antara nilai tambah (variabel yang diuji) kedua kelompok.
2. Jika Nilai U (terkecil) hitung > Z hitung, maka H0  diterima, dengan demikian ditarik kesimpulan bahwa

terdapat nilai tambah (variabel yang diuji) kedua kelompok sama (tidak ada perbedaan).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengambilan data terkait faktor produksi dan parameter lainnya untuk produk gula semut kelapa melibatkan 98
pengrajin yang terbesar di 19 desa dari 10 kecamatan yang ada di Kabupaten Banyumas. Pada Tabel 2 berikut
merupakan rincian dari jumlah responden per kecamatan dan desa. Pemilihan desa dan jumlah responden ini
mengacu pada rumus Slovin. Adapun untuk responden kelompok diversifikasi produk dengan fortifikasi yodium hanya
melibatkan 1 pengrajin yakni CV. Gendis yang terletak di Desa Dukuhwaluh Kecamatan Kembaran. CV. Gendis dipilih
karena baru agroindustri ini yang telah memproduksi secara komersial gula semut terfortifikasi yodium di Kabupaten
Banyumas.

Tabel 2. Sebaran wilayah responden kelompok pengrajin gula semut kelapa
Kecamatan Desa Jumlah responden
Cilongok Sokawera 5

Langgongsari 5
Cikidang 1
Pageraji 2

Pekuncen Semedo 5
Karangkemiri 5

Jingkang Ajibarang 5
Purwojati Kalitapen 5
Karanglewas Babakan 5

Sunyalangu 5
Sumpiuh Banjarpanepen 5

Ketanda 5
Selanegara 5

Kemranjen Karanggintung 5
Banyumas Binangun 10
Somagede Klinting 5

Somagede 5
Sumbang Sikapat 5

Gandatapa 5
Limpakuwus 5

Jumlah 98
Sumber: data primer (2022)

Diversifikasi produk gula semut kelapa dengan fortifikasi yodium merupakan salah satu alternatif produk pangan
untuk memenuhi kebutuhan yodium sekaligus pengganti gula pasir (Mustaufik dkk., 2014). Teknologi dan bahan yang
digunakan untuk melakukan diversifikasi ini cukup sederhana sehingga sangat mungkin dilakukan secara luas oleh para
pengrajin gula semut kelapa. Seminimalis mungkin diversifikasi yang dilakukan terhadap produk akan berdampak pada
semua sektor dalam usaha, sehingga memerlukan pengelolaan yang baik terutama berkaitan dengan biaya produksi
(Jayathilake, 2018). Lebih tepatnya, dalam diversifikasi produk gula semut kelapa ini terdapat penambahan beberapa
bahan dan sedikit perbedaan teknik pengolahan sehingga meningkatkan biaya operasional pembuatan produk. Secara
lebih rinci, perbandingan parameter biaya kedua produk tersebut dapat dilihat pada tabel 3 berikut.
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Tabel 3. Perbandingan nilai tambah produk gula semut kelapa dan diversifikasinya
No Variabel Satuan Nilai

Gula Semut Kelapa Gula Semut Kelapa Terfortifikasi yodium
I. Output, Input dan Harga
1. Output Kg 5,984 2,5
2. Input Kg 33,212 14,751
3. Tenaga Kerja HOK 2,3 2,625
4. Faktor Konversi 0,180 0,169
5. Koefisien Tenaga Kerja HOK/Kg 0,0692 0,177
6. Harga Output Rp/Kg 17.360 32.000
7. Upah Tenaga Kerja Rp/HOK 22.149 7.618
II. Penerimaan dan Keuntungan
8 Harga Bahan Baku Rp/Kg 546 712
9. Sumbangan input lain Rp/Kg 313 356
10 Nilai Output Rp/Kg 3.128 5.423

11a. Nilai Tambah Rp/Kg 2.269 4.355
11b. Rasio Nilai Tambah % 73% 80%
12a. Pendapatan Tenaga Kerja Rp/Kg 1.534 1.356
12b. Pangsa Tenaga Kerja % 68% 31%
13a. Keuntungan Rp 735 3.000
13b. Tingkat Keuntungan % 32% 69%

III Balas Jasa Faktor Produksi
14a. Marjin Rp/Kg 2.582 4.711
14b. Pendapatan Tenaga Kerja % 59,4% 29%
14c. Sumbangan Input Lain % 12,1% 8%
14d. Keuntungan % 28,5% 64%

Sumber: data primer (2022)

Pada Tabel 3 diatas, diketahui selisih variabel lain dari penerimaan dan keuntungan kedua produk tersebut.
Diketahui harga bahan baku dari gula semut terfortifikasi yodium lebih mahal Rp. 166/kg, ini dikarenakan ada
penambahan biaya dari fortifikasi yodium ke produk gula semut. Selisih input lainnya ditimbulkan karena adanya
perbedaan proses yang dilalui yakni lebih lama dalam proses pemasakan hingga mengkristal. Perbedaan ini sebesar
Rp. 43 Kg yang berupa bahan bakar dan biaya tenaga kerja pengadukan. Namun, penambahan biaya-biaya tersebut
tidak menjadi prioritas pertimbangan pengambilan keputusan dibandingkan dengan value proposition yang dibagun
dari produk diversifikasi (Gray dkk., 2020). Meskipun demikian, dalam penelitian ini didapatkan rata-rata rasio nilai
tambah dari gula semut kelapa di Kabupaten Banyumas memiliki persentase sebesar 73%. Angka ini jauh lebih besar
dari angka nilai tambah gula semut aren di Kabupaten Lebak Provinsi Banten yang hanya sekitar 53,99% (Maulana
dkk., 2019). Untuk produksi diversifikasi menghasilkan persentase dari rasio nilai tambah sebesar 80%. Kedua angka
nilai tambah produk awal maupun diversifikasinya memiliki nilai tambah lebih dari 50% yang artinya menguntungkan
(Sudiyono, 2004). Maka dapat disimpulkan bahwa pengolahan gula semut kelapa menjadi gula semut terfortifikasi
yodium memiliki selisih nilai tambah sebesar 7% sehingga dapat dikatakan fortifikasi yodium pada gula semut memiliki
nilai tambah yang lebih dari segi ekonomi dan juga kesehatan dibandingkan gula semut kelapa. Nilai tambah yang
didapat dari gula semut kelapa hanya sebesar Rp. 2.269/kg, berselisih Rp. 2.086/kg dengan gula semut terfortifikasi
yodium dengan nilai tambah sebesar Rp. 4.355/kg.

Nilai output pada gula semut terfortifikasi yodium sebesar Rp. 5.423/kg, berselisih Rp. 2.295/kg dari gula semut
kelapa di Kabupaten Banyumas dengan nilai output sebesar Rp. 3.128/kg. Angka output gula semut kelapa dari rerata
responden ini menunjukkan angka lebih kecil dari output produk sejenis di Kabupaten Kulon Progo pada Tahun 2019
yakni sebesar Rp 3.400 per Kg (Rahayu dkk., 2019). Upah tenaga kerja berselisih besar dikarenakan pengrajin gula
semut kelapa mengerjakan sendiri usahanya sehingga lebih besar angkanya sesuai dengan pendapatan per hari
sedangkan pada gula semut terfortifikasi yodium menggunakan data dari produsen yang telah memproduksi gula
semut kelapa terfortifikasi yodium (CV. Gendis) dimana biaya tenaga kerja yang dikeluarkan sebesar Rp. 600.000 per
bulan.

Rincian keuntungan rata-rata dari produk gula semut kelapa di Kabupaten Banyumas adalah sebesar Rp. 735/kg
dengan tingkat keuntungan sebesar 32%, ini lebih kecil dibandingkan dengan gula semut terfortifikasi yodium dengan
keuntungan sebesar Rp. 3.000/kg dengan tingkat keuntungan sebesar 69%. Sehingga selisih keuntungan dari kedua
produk tersebut adalah sebesar Rp. 2.265/kg. Marjin ini menggambarkan kontribusi faktor produksi selain bahan baku
dalam produksi suatu produk atau jasa. Nilai marjin ini merupakan selisih antara nilai output produk dengan biaya
bahan baku (Edy & Satriani, 2018). Nilai marjin ini sebenarnya terdiri atas biaya tenaga kerja, sumbangan input lain,
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dan keuntungan. Dari hasil perhitungan, diketahui bahwa nilai keuntungan baik produk gula semut kelapa maupun
produk diversifikasinya ternyata jauh lebih rendah daripada bagian pendapatan tenaga kerja. Hal ini menunjukkan
bahwa usaha pengolahan gula kelapa menyerap banyak tenaga kerja dan belum banyak mekanisasi dalam
pengolahannya (Edy & Satriani, 2018).

Balas jasa untuk pengrajin gula yang mengeluarkan faktor produksi terlihat dari besarnya marjin keuntungan dari
kedua produk tersebut, pada gula semut kelapa memiliki margin yang lebih rendah yaitu sebesar Rp. 2.582/kg
dibanding dengan gula semut terfortifikasi yodium dengan margin sebesar Rp. 4.711/kg. Secara ringkas, peningkatan
nilai tambah dan keuntungan dengan melakukan diversifikasi produk berupa difortifikasi dengan yodium tabulasi pada
Tabel 4.

Tabel 4. Peningkatan Nilai Tambah dengan Diversifikasi Produk
Jenis Gula semut Nilai Tambah (Rp/kg) Marjin (Rp/Kg)
Gula semut kelapa 2.269 2.582
Gula semut kelapa terfortifikasi yodium 4.355 4.711
Peningkatan 2.086 2.129
Sumber: data primer (2022)

Adanya peningkatan nilai tambah maupun marjin dengan memproduksi produk gula semut terfortifikasi yodium
menjadi peluang besar bagi produsen-produsen lain gula semut kelapa maupun gula kelapa cetak. Namun, uji beda
nyata perlu dilakukan untuk melihat apakah rata-rata kedua produk memberikan perbedaan yang nyata atau tidak.
Terutama melihat selisih persentase nilai tambah kedua produk ini hanya 7%. Uji beda nyata yang digunakan adalah uji
mann whitney, dimana terlebih dahulu dilakukan perangkingan nilai tambah dari masing masing responden di setiap
kelompok. Adapun parameter dan hasil uji beda nyata terdapat pada Tabel 5.

Tabel 5. Parameter dan nilai uji beda nyata dengan uji mann-whitney
Parameter Nilai

𝑛
1 98

𝑛
2 1

4851

99

𝑈
1 470547

𝑈
2 -1 (terkecil)

𝑍 28,58
Sumber: data primer (2022)

Berdasarkan tabel 5 di atas, nilai terkecil dalam kasus ini adalah U2 lebih kecil dari Nilai Z (-1 28,58) maka dapat
disimpulkan bahwa secara statistik terdapat perbedaan antara nilai tambah gula semut kelapa dengan gula semut
kelapa terfortifikasi yodium. Dengan kata lain, bahwa dengan mendiversifikasi produk gula semut kelapa dapat secara
signifikan meningkatkan nilai tambah produk. Hal ini selaras dengan penelitian Patrick (2012) dari diversifikasi produk
dapat meningkatkan performa ekonomi suatu usaha.

KESIMPULAN

Berdasarkan perhitungan Hayami, terjadi peningkatan nilai tambah yang diperoleh agroindustri dengan
diversifikasi in adalah sebanyak Rp 2.086 per Kg atau peningkatan margin sebesar Rp 2.129 per Kg. Dengan demikian,
diversifikasi ini tentu memberikan manfaat ekonomis bagi pelaku usaha di bidang agroindustri gula semut kelapa. Hal
ini diperkuat pula dari kesimpulan uji beda secara statistik, diversifikasi produk gula semut kelapa berupa produk
dengan fortifikasi yodium menghasilkan nilai tambah yang berbeda nyata dengan produk tanpa fortifikasi. Diharapkan,
dari hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi para produsen gula kelapa khususnya dan pelaku UMKM pada
umumnya untuk melakukan inovasi terhadap produknya untuk memperoleh nilai tambah yang optimal.
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